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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia taman kanak-kanak dalam rentangan usia 0-8 tahun berada
dalam masa usia emas (Golden Age). Pada masa ini, setiap informasi akan
diserap anak dan akan menjadi dasar terbentuknya karakter, kepribadian,
serta kemampuan baik kogntif, fisik motorik, sosio emosional, bahasa, agama
dan moral. Pada masa ini pula berlangsung kematangan fungsi fisik dan
psikis yang siap memberi respon pada stimulasi-stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan sekitarnya, karena itulah masa golden age menjadi masa

terpenting bagi perkembangan anak.

Anak usia dini memiliki beragam keterampilan atau potensi yang perlu
dikembangkan. Salah satu keterampilan yang sedang berkembang di dalam
diri anak yaitu keterampilan motorik baik keterampilan motorik kasar maupun
motorik halus. Keterampilan motorik meliputi keterampilan melakukan
gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh dan dilakukan dengan otot-

otot besar maupun otot-otot kecil.

Keterampilan motorik halus penting untuk dimiliki anak usia dini
dikarenakan keterampilan tersebut akan membantu anak dalam kegiatan

atau tugas sehari-harinya yang akan berguna hingga dewasa. Keterampilan



motorik halus anak taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan
yang menggunakan otot-otot halus, dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan
meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan,
menulis, menggambar, menggunting dan kecermatan dalam mengkoordinasi
mata dan tangan. Pada usia 4 atau 5 tahun koordinasi gerakan motorik anak
sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Pada masa ini anak mampu
mengoordinasikan gerakan visual motorik seperti, mengoordinasikan gerakan
mata dengan tangan lengan, dan tubuh secara bersamaan, antara lain dapat
dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar.! Keterampilan motorik
halus menurut uraian diatas yaitu suatu keterampilan yang menggunakan
otot-otot halus seperti meletakkan dan memegang suatu objek dengan
menggunakan jari tangan. Pada usia 4-5 tahun keterampilan motorik halus
dikatakan hampir sempurna, dalam hal ini anak mampu mengoordinasikan
mata dan tangan, lengan, dan tubuh yang digunakan untuk melakukan tugas-

tugas tertentu.

Salah satu keterampilan yang penting dikembangkan pada anak usia
dini yaitu keterampilan motorik halus. Dapat diketahui bahwa keterampilan
motorik halus dapat memudahkan anak dalam menyelesaikan kegiatan di
sekolah seperti menulis, menggambar, dll. Hal ini sejalan dengan pendapat

berikut yang mengatakan bahwa:

! Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak. (Jakarta: PT KENCANA, 2016), h. 36



"Fine motor skills, also known as small motor skills, refer to movement
skills that use the small muscles of the hands for writing, drawing, and
cutting.” > Pernyataan diatas dapat diartikan bahwa keterampilan motorik
halus, juga dikenal sebagai keterampilan motorik kecill yang mengacu pada
keterampilan gerakan yang menggunakan otot kecil tangan untuk menulis,
menggambar, dan memotong. Berbeda dengan pendapat sebelumnya,
dalam hal ini dikatakan anak sudah dapat melakukan tugas lain selain
menulis dan menggambar, yaitu dikatakan bahwa anak sudah dapat
menggunakan motorik halusnya untuk kegiatan seperti memotong

menggunakan gunting atau alat lainnya.

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap anak merupakan pribadi yang
unik, anak usia dini memiliki keterampilan dan tingkat perkembangan yang
berbeda-beda. Namun di Indonesia ada suatu standar yang memaparkan
tentang tingkat pencapaian perkembangan anak yang dibuat pada tahun
2014 yaitu Peraturan Menteri No 137 Tahun 2014 tentang standar nasional
pendidikan anak usia dini. Menurut Peraturan Menteri No 137 Tahun 2014
tentang standar nasional pendidikan anak usia dini dalam lingkup
perkembangan motorik halus, anak dalam usia 4-5 tahun sudah dapat
membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/lkanan, miring kiri/kanan dan

lingkaran, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan untuk

> Amanda Strevig, The Effects of Directed Fine Motor Activities on Kindergarten Students. (Amerika
Serikat: Goucher College, 2009), h.5



melakukan gerakan yang rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media,
mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media,
mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menjumput,
mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memilin, memeras)® Dari uraian
tersebut terlihat bahwa meskipun setiap anak unik dan berbeda-beda antara
satu dengan lainnya namun terdapat standar perkembangan anak usia 4-5
tahun yang ditandai dengan beberapa tugas atau kegiatan motorik halus
yang seharusnya sudah dapat dilakukan anak usia 4-5 tahun seperti
membuat bentuk sederhana, mengkoordinasi mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit, melakukan gerakan manipulatif dan

mengekspresikan diri dengan berkarya seni.

Perkembangan fisik pada masa anak-anak salah satunya ditandai
dengan berkembangnya keterampilan motorik halus anak. Menurut Roberton
dan Halverson (dalam Jahja) anak usia 3,5 sampai 5,5 tahun sudah memiliki
keterampilan motorik halus yaitu seperti mengancingkan baju, meniru bentuk
sederhana, membuat gambar sederhana, menggunting, menggambar orang,
meniru angka dan huruf sederhana, membuat susunan yang kompleks
dengan kotak-kotak.* Anak usia dini khususnya pada anak usia 3,5 sampai

5,5 tahun menurut pendapat ahli diatas sudah dapat melakukan tugas-tugas

* Peraturan Menteri No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
* Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h.185



motorik halus yang dapat membantu anak di kehidupan sehari-harinya yaitu
seperti mengancingkan baju, membuat gambar sederhana dan meniru angka

dan huruf sederhana.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan motorik halus memiliki peranan penting pada anak usia dini
dikarenakan keterampilan tersebut akan membantu anak dalam
menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang memerlukan otot-otot kecil dan akan
berguna hingga dewasa. Keterampilan motorik halus itu sendiri yaitu suatu
keterampilan yang menggunakan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan otot-otot kecil, tetapi perlu koordinasi yang cermat. Keterampilan
motorik halus itu sendiri juga mengacu pada koordinasi mata dan tangan

yang dapat digunakan untuk menulis, menggambar, dan memotong.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dikatakan bahwa anak usia 4-5
tahun sudah dapat melakukan berbagai tugas tertentu yaitu seperti membuat
garis lurus, lengkung, miring dan bentuk sederhana seperti lingkaran,
menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan, melakukan gerakan
manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk, mengekspresikan diri dengan
berkarya seni menggunakan media, menjumput, mengelus, mencolek,
mengepal, memelintir, memilin, memeras, mengancingkan baju, meniru
bentuk sederhana, membuat gambar sederhana, menggunting, menggambar

orang, meniru angka dan huruf sederhana.



Pada kenyataannya ada beberapa anak yang masih memiliki
keterampilan motorik halus yang rendah di Indonesia. Menurut salah satu
jurnal yang membahas tentang keterampilan motorik halus anak di Surabaya,
menemukan bahwa terdapat anak yang masih memiliki keterampilan motorik
halus yang rendah ditandai dengan ada 12 anak dari 22 yang memiliki
kesulitan membuat persegi dan lingkaran, bentuk yang dihasilkan tidak
menyerupai bentuk persegi dan lingkaran.® Selain itu, telah dilakukan
penelitian di Yogyakarta menemukan bahwa didalam suatu kelas dari 9 anak
terdapat 6 anak yang memiliki keterampilan motorik halus yang rendah hal
ini terlihat dari goresan pensil yang sangat tebal pada hasil karya
menggambar anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak belum mampu
mengontrol gerakan jari dan tangan dengan baik dalam memegang dan
menggoreskan pensil saat menggambar® Berdasarkan uraian tersebut
ditemukan bahwa masih ada beberapa anak yang memiliki keterampilan
motorik halus yang rendah di berbagai kota di Indonesia. Hal ini ditandai
dengan kesulitan anak dalam melaksanakan tugas motorik halus seperti

meniru bentuk dan menggambar.

S Fitri Freeanti Noor Jannah dan Nurul Khotimah, Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Cooking (Memasak) Di Kelompok A1 Tk Al-Fitroh Surabaya, (Surabaya: Jurnal PAUD Teratai Volume 6
No 3, 2017), h. 2

® Yuventi Amanda, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan

Finger Painting Pada Kelompok B1 Tk Aba Gambrengan, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini Edisi 1 Tahun Ke-5, 2016), h.41



Selain yang terjadi di Yogyakarta dan Surabaya, rendahnya tingkat
keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun juga terjadi di Jakarta,
khususnya di RA Tarbiyatun Nufus. Berdasarkan apa yang peneliti temukan
di lapangan ketika melakukan observasi dari 9 anak kelompok A ada sekitar
7 anak yang memiliki keterampilan motorik halus yang rendah. Masing-
masing dari 7 anak tersebut memiliki kesulitan yang berbeda.

Dalam kegiatan menebalkan garis titik-titik dan menggambar bebas 6
anak masih belum dapat memegang pensil dengan benar, anak masih
terlihat kaku pada saat memegang pensil. Lalu pada kegiatan tersebut anak
juga dibantu oleh guru yaitu dengan cara menuntun atau memegang tangan
anak.” Dari beberapa anak yang saya lihat pada saat istirahat sekolah juga
ada 6 anak yang belum dapat mengggunakan alat makan dengan benar,
seperti tidak bisa membuka tutup botol minumannya, membuka tempat atau
bungkus makanannya sendiri, dan memegang sendok dengan benar.?

Dari 9 anak di RA Tarbiyatun Nufus 6 anak di kelompok A juga belum
dapat mengancingkan baju kemeja sekolahnya sendiri. Selain itu, ada 7 anak
yang belum dapat meniru bentuk sederhana seperti lingkaran dan persegi.’
Hal ini dapat disimpulkan bahwa anak usia 4-5 tahun di Kelompok A TK
Tarbiyatun Nufus dari 9 anak ada 7 anak atau sekitar 70% anak yang

memiliki keterampilan motorik halus yang rendah.

7 Catatan Lapangan Pra Penelitian, CL1, P2, K12-14 (diambil pada tanggal 25 Januari 2018)
® Catatan Lapangan Pra Penelitian, CL1, P3, K17-18 (diambil pada tanggal 25 Januari 2018)
® Catatan Lapangan Pra Penelitian, CL2, P3, K11-12 (diambil pada tanggal 5 Februari 2018)



Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas dapat dilihat dari
kondisi pada saat pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan yang diberikan oleh
guru kepada anak untuk menunjang keterampilan motorik halusnya hanya
berupa menebalkan garis titik-titik, dan mewarnai. Alat permainan edukatif
untuk menunjang keterampilan motorik halus anak seperti play dough, balok,
lego juga tidak terdapat di RA Tarbiyatun Nufus. *°

Anak yang memiliki keterampilan motorik halus yang rendah akan
memiliki kesulitan pada tahap perkembangan berikutnya, karena seperti yang
diketahui bahwa keterampilan motorik halus akan membantu anak untuk
dapat melakukan life skill activity atau kegiatan keterampilan hidup. Hal ini
sejalan dengan pernyataan berikut:

Children who have difficulty coordinating the small muscle groups in
their hands have difficulty dressing, feeding themselves, and
manipulating pencils, crayons, and scissors. This difficulty makes
children dependent on others, opens them to peer ridicule, and prevents
them from meeting the demands of school*

Pernyataan diatas dapat diartikan bahwa anak yang memiliki
keterampilan motorik halus yang rendah atau memiliki kesulitan dalam
mengkoordinasikan otot-otot kecil mereka akan mendapat kesulitan dalam

melakukan tugas-tugas seperti, memakai baju sendiri, makan, memegang

pensil, krayon dan menggunakan gunting. Kesulitan-kesulitan tersebut akan

1% catatan Lapangan Pra Penelitian, CL1, P2, K8 (diambil pada tanggal 25 Januari 2018)

1 Audrey C Rule and Roger A Stewart, Effects of Practical Life Materials on Kindergartners’ Fine
Motor Skills, (Early Childhood Education Journal, Vol. 30, No. 1, Human Sciences Press, Inc, Fall 2002)
h.9



membuat anak bergantung pada orang lain. Hal ini dapat membuat anak

tidak dapat menyelesaikan tuntutan atau tugas yang diberikan oleh sekolah.

Dalam mengembangkan keterampilan motorik halus, anak
memerlukan stimulus dengan cara diberikan kesempatan bagi anak untuk
dapat bereksplorasi di dalam lingkungannya yang dapat menunjang
keterampilan motorik halus anak tersebut. Guru di sekolah maupun orang tua
dapat memberikan kegiatan-kegiatan motorik halus yang menyenangkan bagi
anak. Kegiatan tersebut juga dapat direncakan agar menarik bagi anak
karena hal ini dapat dilakukan dalam membantu mengembangkan

keterampilan motorik halus anak yang memadai.

Melihat pentingnya mengembangkan keterampilan motorik halus pada
anak, guru harus lebih memperhatikan dan menggunakan pendekatan-
pendekatan pembelajaran yang tepat. Ada beberapa pendekatan yang tepat
untuk digunakan yaitu seperti memanipulasi benda-benda manual, seperti
menulis, tenun tali melalui lubang-lubang, menyusun balok, mengikat tali
sepatu, membolak-balik halaman buku, memotong dengan gunting,
memanipulasi bermainan adonan, dan membuat bentuk dari kertas lipat.
Motorik halus juga dapat dikembangkan dengan kegiatan seperti mewarnai

dan menggambar dengan pensil dan krayon.'? Selain itu ada salah satu

12 Ria Susanti, dkk, Enam Cara Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui
Metode Pemberian Tugas, (Lampung: Elsevier, 2016) h.2
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pendekatan yang dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak
yaitu melalui kegiatan memasak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
diadakan di Surabaya, menunjukkan bahwa kegiatan memasak dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus ditandai dengan peningkatan 83,
35 % pada hasil siklus ke-11.** Untuk mengembangkan keterampilan motorik
halus perlu dilakukan pendekatan yang berupa aktifitas fisik yang
menyenangkan bagi anak. Kegiatan Fun Cooking merupakan aktifitas fisik
yang menyenangkan bagi anak, karena anak dapat bereksplorasi dalam
mengolah bahan-bahan makanan yang disediakan.

Kegiatan memasak dengan anak itu tidak berarti harus menggunakan
kompor. Buat anak-anak, menyiapkan makanan sederhana saja juga sudah
termasuk memasak. Anak-anak baik perempuan maupun laki-laki juga
senang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan makanan.

Bagi anak-anak, memasak tidak hanya menyenangkan, tapi juga

membantu perkembangan motorik mereka. Karena sebenarnya dengan

kegiatan memasak, banyak hal yang dapat dipelajari anak, dan banyak
kemampuan yang bisa dikembangkan oleh guru, terutama kemampuan
motorik halus anak. Pada waktu memasak anak akan melakukan
kegiatan mengupas, memotong, memetik, mencampur adonan,

membentuk adonan menjadi bentuk-bentuk yang diinginkan mencetak
dan lain-lain.*

Kegiatan fun cooking memberikan kesempatan pada anak untuk

mengembangkan keterampilan motorik halus anak secara tidak langsung.

3 Fitri Freeanti Noor Jannah dan Nurul Khotimah, Ibid, h.3
 Elok Muthohharoh, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Memasak
(Cooking Class), Surabaya, h.4
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Pada kegiatan fun cooking anak dapat melatih otot-otot halus mereka seperti
pada saat memotong, meremas, mengupas, mengoles, mencetak. Anak juga
dapat melatih koordinasi mata dengan tangan anak dengan memindahkan

bahan makanan dalam satu wadah ke wadah lain.

Kegiatan fun cooking dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang
efektif dan kreatif dalam menunjang keterampilan motorik halus anak usia
dini. Anak usia dini baik laki-laki atau perempuan menyukai kegiatan
memasak, karena mereka senang melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan makanan. Memasak dengan anak itu tidak berarti harus
menggunakan kompor. Buat anak-anak, menyiapkan makanan sederhana
saja juga sudah termasuk memasak. Pada saat kegiatan fun cooking, banyak
hal yang dapat dipelajari anak, dan banyak kemampuan yang bisa
dikembangkan oleh guru seperti seperti mengembangkan kemampuan
motorik halus anak karena pada saat memasak anak akan melakukan
kegiatan mengupas, memotong, memetik, memeras, mencampur adonan,
membentuk adonan menjadi bentuk-bentuk yang diinginkan mencetak dan

lain-lain.

Jurnal Dberjudul “Educational Gymnastics: The Effectiveness of
Montessori Practical Life Activities in Developing Fine Motor Skills in
Kindergartners” membuktikan bahwa kegiatan aktivitas yang kerap dilakukan

dalam kehidupan sehari-hari memberikan efek yang signifikan bagi
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perkembangan keterampilan motorik halus anak usia dini.*> Selanjutnya
jurnal berjudul “The Effect of Fine Motor Skill Activities on Kindergarten
Student Attention” membahas mengenai pengaruh kegiatan motorik halus
dalam mengembangkan perhatian anak.’® Selanjutnya jurnal berjudul
"Environmental Factors Affecting Preschoolers’ Motor Development”
membahas mengenai pengaruh lingkungan disekitar anak terhadap
perkembangan motorik anak.!’ Dari beberapa jurnal diatas dapat dikatakan
bahwa sudah pernah dilakukan penelitian mengenai keterampilan motorik

halus.

Berdasarkan beberapa uraian diatas masih terlihat rendahnya
keterampilan motorik halus anak pada usia 4-5 tahun. Terdapat kesenjangan
antara harapan yang seharusnya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
Beberapa anak ditemukan belum dapat melakukan tugas motorik halus
seperti meniru bentuk, menggambar bebas, mengancingkan baju, belum
memiliki kecermatan mengkoordinasi mata dan tangan yang baik seperti
pada saat memanipulasi benda, dan masih lemahnya otot-otot halus anak

saat memegang pensil dan menggunakan alat makan pada saat jam istirahat.

> punum Bhatia, dkk, Educational Gymnastics: The Effectiveness of Montessori Practical Life Activities
in Developing Fine Motor Skills in Kindergartners, (Early Education and Development, 26: 594-607,
Taylor and Francis Group, 2015)

'® Roger A. Stewart, dkk, The Effect of Fine Motor Skill Activities on Kindergarten Student Attention,
(Early Childhood Education Journal, Vol. 35, No. 2, October 2007

Y7 Fotini Venetsanou dan Antonis Kambas, Environmental Factors Affecting Preschoolers’ Motor
Development, (Greece, Springer, Early Childhood Educ J 37:319-327 2010)
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Stimulasi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak
adalah dengan diberikannya anak kegiatan yang memerlukan gerakan otot-
otot kecil dan koordiniasi mata dan tangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai peningkatan keterampilan motorik
halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan fun cooking. Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak.
Dikarenakan dengan memasak anak dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus mereka secara tidak langsung pada saat anak ikut dalam

proses pembuatan makanan.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya

terdapat beberapa masalah yang timbul yaitu:

1. Anak usia 4-5 tahun di kelompok A RA Tarbiyatun Nufus masih memiliki
keterampilan motorik halus yang rendah.

2. Pendidik kurang memberikan kesempatan pada anak usia dini untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus anak.

3. Kurangnya media atau alat permainan untuk menstimulasi keterampilan
motorik halus anak.

4. Pendidik belum dapat menciptakan strategi dan pendeketan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk anak dalam

mengembangkan keterampilan motorik halusnya.
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C. Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi area dan fokus
penelitian diatas, tanpa bermaksud mengabaikan masalah-masalah lain yang
diteliti, maka peneliti membatasi ruang lingkup tindakan ini pada fokus
peningkatan keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di RA
Tarbiyatun Nufus melalui kegiatan fun cooking. Keterampilan motorik halus
yang ingin ditingkatkan pada anak usia 4-5 tahun di RA Tarbiyatun Nufus
dalam aspek diantaranya mengenggam, koordinasi mata dan tangan, dan
kemampuan memanipulasi benda.

Kegiatan memasak (fun cooking) yang dimaksud disini adalah kegiatan
memasak sederhana yang menggunakan resep-resep yang sederhana dan
mudah bagi anak. Kegiatan memasak yang akan diterapkan adalah kegiatan
memasak yang dilakukan didalam ruangan dengan menggunakan berbagai
macam peralatan. Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan memasak
ini berupa alat dan bahan yang aman dan sehat bagi anak usia dini. Kegiatan
memasak (fun cooking) diharapkan dapat menstimulasi keterampilan motorik
halus anak dikarenakan pada saat kegiatan memasak aktivitas fisik dan otot-
otot kecil ikut terlibat seperti pada saat menuang, mengaduk, memeras, dll.
Kegiatan memasak diawali dengan cara mengenalkan alat, bahan dan resep

yang akan digunakan, juga mencontohkan bagaimana cara menggunakan
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alat dan bahan dan mencontohkan langkah-langkah pada resep yang akan

digunakan.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan fokus penelitian di atas, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian yang akan diangkat adalah sebagai berikut:

1. Apakah keterampilan motorik halus dapat ditingkatkan dengan kegiatan
fun cooking pada anak usia 4-5 tahun di Kelompok A RA Tarbiyatun

Nufus?

2. Bagaimana proses kegiatan fun cooking dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di Kelompok A RA

Tarbiyatun Nufus?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai
keterampilan motorik halus anak khususnya keterampilan motorik halus anak

usia 4-5 tahun melalui kegiatan fun cooking.
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2. Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan sebagai
berikut:
a. Bagianak

Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak yang nantinya
akan berguna bagi anak dalam menyelesaikan tugas dalam kehidupan
sehari-hari anak.
b. Bagi pendidik/ calon pendidik

Sebagai pengetahuan dan khususnya bagi pendidik ataupun calon
pendidik pendidikan anak usia dini, tentang kegiatan pembelajaran seperti
kegiatan memasak yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
pada anak.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan
atau referensi sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan penelitian.
Penelitian ini dapat di lakukan penelitian lanjutan yaitu pengembangan model
untuk mengetahui strategi atau efektivitas model kegiatan fun cooking

sebagai upaya meningkatkan keterampilan motorik halus.



